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Abstrak.: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mendampingi masyarakat Desa Rumah
Sumbul, Kecamatan Sibolangit, Kabupaten Deli Serdang dalam mengembangkan ekowisata berbasis aren.
Pendampingan dilakukan melalui pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) dengan melibatkan
masyarakat sejak tahap identifikasi potensi dan masalah hingga implementasi kegiatan. Program yang
dilaksanakan meliputi pemetaan potensi ekowisata, koordinasi dan sosialisasi dengan para pihak, pelatihan
pemandu wisata dan pengolahan produk aren, pengembangan infrastruktur wisata, serta uji coba paket wisata
edukatif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa Desa Rumah Sumbul memiliki potensi besar dalam pengembangan
ekowisata berbasis aren yang mengintegrasikan aspek ekologi, ekonomi, sosial, dan edukasi. Meski terdapat
kendala berupa keterbatasan infrastruktur, kapasitas SDM, dan keterlibatan generasi muda, kegiatan
pendampingan mampu meningkatkan keterampilan masyarakat, memperkuat kelembagaan lokal (Pokdarwis),
serta menghasilkan diversifikasi produk wisata dan olahan aren. Hal ini membuktikan bahwa ekowisata berbasis
komunitas dapat menjadi strategi pembangunan berkelanjutan sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Kata Kunci: Ekowisata, Aren, Desa Rumah Sumbul, Pemberdayaan Masyarakat, Pokdarwis,

Abstract This community service program aimed to assist Rumah Sumbul Village, Sibolangit Sub-district, Deli
Serdang Regency, in developing aren-based ecotourism. The program applied a Participatory Rural Appraisal
(PRA) approach, engaging local communities from the problem identification stage to implementation. The
activities included ecotourism potential mapping, coordination and socialization with stakeholders, training in
tour guiding and aren product processing, infrastructure development, and trial implementation of educational
tourism packages. The results showed that Rumah Sumbul Village has significant potential for developing aren-
based ecotourism that integrates ecological, economic, social, and educational aspects. Despite challenges such
as limited infrastructure, human resource capacity, and low youth involvement, the program successfully enhanced
community skills, strengthened local institutions (Pokdarwis), and produced diversified aren-based tourism
attractions and products. This demonstrates that community-based ecotourism can serve as a sustainable
development strategy while improving livelihoods.

Keywords : Ecotourism, Aren palm, Rumah Sumbul Village, Community Empowerment, Pokdarwis
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PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu bagian dari potensi ekonomi di Indonesia. Indonesia
merupakan negara kepulauan yang kaya akan keindahan alam dan budaya, yang dapat dijadikan
sebagai objek wisata. Ada banyak jenis pariwisata, salah satunya adalah ekowisata. Pariwisata
dapat dianggap sebagai sebuah sistem yang memungkinkan wisatawan menikmati objek dan
daya tarik wisata (ODTW) pada suatu wilayah. Periwisata sebagai sebuah sistem, terdiri atas
elemen-elemen yang saling berinteraksi satu dengan yang lainnya secara terorganisir. Ada
banyak segmentasi dari pariwisata, seperti agrowisata, ekowisata, wisata budaya, wisata
pendidikan, wisata sejarah, dan lain-lain (Kameswara dan Suhirman, 2020).

Pariwisata berbasis alam atau ekowisata menjadi salah satu pendekatan strategis dalam
pembangunan berkelanjutan, terutama di daerah yang memiliki kekayaan keanekaragaman
hayati dan budaya. Konsep ekowisata tidak hanya menekankan pada aspek rekreasi, tetapi juga
mengutamakan konservasi lingkungan, pemberdayaan masyarakat lokal, serta pendidikan
lingkungan bagi wisatawan. Menurut The International Ecotourism Society (TIES, 2015),
ekowisata merupakan “responsible travel to natural areas that conserves the environment,
sustains the well-being of the local people, and involves interpretation and education.” Definisi
ini menekankan pentingnya tanggung jawab wisatawan dalam menjaga keseimbangan ekologi
serta mendukung kesejahteraan masyarakat lokal.

Fennell (2020) mendefinisikan ekowisata sebagai bentuk pariwisata berkelanjutan yang
mengedepankan perjalanan ke kawasan alami dengan tujuan memahami lingkungan dan
budaya, menjaga integritas ekosistem, serta memberikan manfaat ekonomi bagi komunitas
setempat. Dalam perspektif yang hampir serupa, Weaver (2001), menegaskan bahwa ekowisata
berorientasi pada konservasi lingkungan, pendidikan, dan keberlanjutan sosial-ekonomi,
terutama dalam meningkatkan basis sumber daya alam dan budaya dari destinasi dan
mempromosikan pertumbuhan.

Sementara itu Arida (2017), menyebutkan bahwa ekowisata adalah kegiatan wisata yang
bersifat khas. Dalam hal ini tidak hanya kegiatan yang mengandung unsur “eco/lingkungan”
saja yang dapat dikelompokkan ke dalam ekowisata, tetapi juga memperhatikan aspek ekonomi
dan persepsi masyarakat, bahkan secara khusus ada ahli yang yang mengatakan bahwa kegiatan

ekowisata ini mesti melibatkan unsur pendidikan (edu-ekowisata). Definisi lain dikemukakan
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oleh Honey (2008) yang menekankan tujuh prinsip utama ekowisata, termasuk konservasi,
keterlibatan masyarakat, manfaat ekonomi, pengalaman pendidikan, dan penghormatan budaya

Dalam pengembangan ekowisata, masyarakat lokal berperan ganda, yakni sebagai
subjek sekaligus objek. Sebagai objek, mereka dan lingkungannya memerlukan sentuhan
pengelolaan agar tercapai tujuan konservasi sekaligus menghasilkan aliran manfaat ekonomi.
Sebagai subjek, mereka perlu diberikan kesempatan untuk berperan aktif dalam
mengidentifikasi, mengolah, dan menjual produk serta jasa wisata yang khas sesuai dengan
lingkungannya (Scheyvens, 1999; Timothy, 2002; Stronza and Gordillo, 2008; Wearing and
Neil, 2009). Dengan demikian, keterlibatan aktif masyarakat menjadi kunci agar ekowisata
benar-benar berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan lokal serta keberlanjutan
lingkungan.

Desa Rumah Sumbul, Kecamatan Sibolangit, Kabupaten Deli Serdang, provinsi Sumatera
Utara memiliki luas wilayah sekitar 375 Ha yang terbagi menjadi tiga dusun, yaitu Dusun I,
Dusun II, dan Dusun III. Wilayah perladangan/kebun rakyat merupakan wilayah terbesar di
Desa Rumah Sumbul yakni seluas 225 Ha Desa Rumah Sumbul dikenal sebagai wilayah dengan
potensi pohon aren (Arenga pinnata) yang tumbuh melimpah di kawasan hutan maupun
ladang/kebun rakyat (Badan Pusat Statistik Kab. Deli Serdang, 2024)

Pemanfaatan aren selama ini masih terbatas pada produksi tuak dan gula merah, di mana
kedua produk tersebut menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan alat pengolahan,
kualitas produk yang belum standar, serta permasalahan pemasaran (Siregar and Hidayat,
2020). Akibatnya, nilai tambah ekonomi dari pohon aren belum optimal dirasakan oleh
masyarakat. Selain itu, rendahnya minat generasi muda untuk terlibat dalam usaha berbasis aren
menjadi tantangan serius dalam menjaga keberlanjutan pemanfaatan sumber daya ini.
Fenomena serupa juga ditemukan pada komunitas desa lain, di mana generasi muda cenderung
meninggalkan aktivitas tradisional karena dianggap kurang menjanjikan (Lestari and Hadi,
2021).

Pada sisi lain, keberadaan pohon aren yang tumbuh alami di lading/kebun masyarakat
menyimpan peluang besar untuk dikembangkan menjadi ekowisata berbasis aren. Konsep
ekowisata memadukan aspek ekologi, edukasi, dan ekonomi dengan menekankan pelestarian

lingkungan dan pemberdayaan masyarakat (Kusuma and Ardhana, 2020). Wisata berbasis hasil
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hutan bukan kayu (HHBK) seperti aren telah terbukti menjadi salah satu strategi diversifikasi
ekonomi desa (Rifai et al., 2021).

Lokasi Desa Rumah Sumbul yang berada di jalur utama Medan—Berastagi menambah
nilai strategis karena memiliki aksesibilitas tinggi bagi wisatawan domestik maupun
mancanegara. Potensi wisata berbasis aren tidak hanya meliputi produk olahan, tetapi juga
atraksi edukatif seperti penyadapan nira, pembuatan gula semut, olahan kolak singkong aren,
hingga eksplorasi ekosistem hutan aren. Menurut Nugroho (2019), edutourism menjadi tren
baru dalam pengembangan destinasi wisata karena mampu memberikan pengalaman belajar
yang autentik bagi wisatawan.

Berdasarkan potensi dan permasalahan tersebut, diperlukan upaya pendampingan
pengelolaan ekowisata berbasis aren di Desa Rumah Sumbul melalui kegiatan pengabdian
kepada masyarakat (PKM). Pendampingan ini diharapkan mampu menjawab kendala
pengolahan dan pemasaran, meningkatkan keterlibatan generasi muda, sekaligus mengarahkan
pemanfaatan aren tidak hanya untuk kebutuhan ekonomi, tetapi juga sebagai basis ekowisata

yang berkelanjutan.

METODOLOGI
Kegiatan PKM ini merupakan Program Desa Binaan yang dilaksanakan di Desa Rumah

Sumbul, Kecamatan Sibolangit, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Waktu
pengabdian dilaksanakan selama tujuh bulan dari bulan Mei sampai November 2023. Kegiatan
pengabdian menggunakan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA), di mana
masyarakat dilibatkan secara aktif sejak tahap identifikasi masalah, perumusan solusi, hingga
pelaksanaan dan evaluasi kegiatan. Pendekatan ini memastikan bahwa program sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi local (McIntyre, 2008). Adapun tahapan-tahapan pengabdian
berdasarkan waktu pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut:
1) Identifikasi Potensi dan Permasalahan (22 Mei 2023), meliputi:

» Survei lapangan untuk memetakan potensi wisata aren dan ekowisata (keindahan alam,

budaya lokal, potensi pohon aren, dan rumah produksi gula aren).
» Pemetaan potensi wisata seperti: jalur wisata alam, sumber daya, lokasi strategis, dan

mitra kegiatan ekowisata.
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» Wawancara dan diskusi kelompok terarah (Focus Group Discussion/FGD) bersama
masyarakat, perangkat desa, pelaku usaha gula aren, dan kelompok pemuda untuk
menggali permasalahan dalam pengembangan ekowisata dan pengelolaan aren seperti
aksesibilitas, infrastruktur dan peralatan, kapasitas masyarakat, dan permodalan

2) Koordinasi dan Sosialisasi Program (8 Juni 2023), meliputi:

» Pertemuan awal dengan pemerintah desa, kelompok tani aren, pemuda desa, dan
kelompok perempuan.

» Sosialisasi tujuan, manfaat, dan peran masyarakat dalam pengembangan wisata.

» Koordinasi pembentukan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) sebagai lembaga
penggerak lokal.

3) Pelatihan dan Peningkatan Kapasitas (15 Agustus 2023), meliputi:

» Pelatihan pemandu wisata (interpretasi lingkungan, budaya, serta budidaya dan proses
pengolahan gula aren), pendampingan penyusunan rencana bisnis, dan manajemen
ekowisata berbasis aren

» Pelatihan pengolahan produk aren (peningkatan kualitas gula aren, pembuatan gula
semut, minuman fermentasi, dan makanan olahan berbahan nira).

» Pelatihan digital marketing untuk promosi wisata melalui media social).

4) Pengembangan Infrastruktur (2 September 2023)

» Penataan jalur wisata menuju rumah produksi gula aren

» Perbaikan pondok pengolahan gula aren agar layak sebagai destinasi edukatif.

» Pemberian bantuan sarana pengolahan gula aren

» Pemberian bantuan pengolahan gula semut.

5) Implementasi Wisata Edukatif Berbasis Aren (12 Oktober 2023)

» Uji coba paket wisata: tracking menuju pondok aren, melihat proses produksi gula, dan
menikmati kuliner lokal.

» Melibatkan sekolah/universitas untuk program kunjungan edukasi (field trip).

» Dokumentasi dan publikasi kegiatan untuk promosi.

6) Monitoring dan Evaluasi
» Kuesioner kepada pengunjung dan masyarakat terkait kepuasan dan manfaat ekonomi.
» Diskusi kelompok untuk mengevaluasi tantangan dan keberhasilan.

» Penyusunan laporan rekomendasi strategi keberlanjutan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Potensi dan Permasalahan

Identifikasi potensi ekowisata berbasis aren di Desa Rumah Sumbul dilakukan melalui
survey lapangan. Survey dilakukan dengan melibatkan para pihak seperti aparatur
pemerintahan desa, tokoh masyarakat, serta kelompok pemuda (Figur 1a). Survei lapangan
menunjukkan bahwa Desa Rumah Sumbul memiliki luasan hutan atau kebun rakyat yang cukup
banyak ditumbuhi pohon aren (Figur 1b). Potensi ini tidak hanya bernilai ekonomis dari hasil
nira, gula merah, dan serat ijuk, tetapi juga potensial sebagai daya tarik ekowisata. Selain itu
terdapat juga rantai nilai aren seperti pondok pengolahan nira aren (Figur 1c), dan proses

pencetakan gula (Figur 1d).

Figur 1. Potensi Kegiatan Wisata Gula Aren Di Desa Rumah Sumbul

Besarnya potensi pengelolaan aren (4renga spp.) berserta produk utama yang dihasilkan
dari pohon aren seperti nira, gula merah, gula semut dan serat ijuk, menjadi pendukung
dikembangkannya atraksi wisata berbasis pengalaman (experience-based tourism), misalnya
wisata edukasi penyadapan nira, pengolahan gula, hingga pembuatan produk turunan.
Kehadiran pondok pengolahan nira dan proses pencetakan gula memperlihatkan rantai nilai
yang bisa ditawarkan kepada wisatawan sebagai pengalaman otentik. Temuan ini memperkuat

penelitian Withaningsih et al. (2021), yang menegaskan bahwa aren memiliki peran strategis
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dalam konteks pangan, energi, dan konservasi, serta menuntut adanya inovasi hilirisasi produk
untuk meningkatkan daya saing.

Selain terkait aren, terdapat potensi alami lain yang mendukung pengembangan wisata
alam di Desa Rumah Sumbul seperti daya tarik utama berupa lanskap dan pemandangan hutan
(Figur 2a), hulu sungai dan mata air (Figur 2b), tracking (jalur) menuju pondok pengolahan
aren yang dikenal dengan tangga 1000 (Figur 2c), tegakan pohon alami yang masih terawat
(Figur 2d), serta menara air milik Perumda Tirtanadi sebagai tempat istirahat (rest area) saat

wisata alam (Figur 2e).

Figur 2. Potensi Kegiatan Wisata Berbasis Alam Di Desa Rumah Sumbul

Potensi pohon aren di Desa Rumah Sumbul merupakan modal utama yang
menghubungkan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam pengembangan ekowisata.
Secara ekologis, aren memiliki sistem perakaran dalam yang mampu menahan erosi dan
menjaga keseimbangan hidrologi di kawasan perbukitan dan berhutan sehingga sangat relevan
dalam konteks konservasi hulu DAS (Sutarta dkk., 2023). Selain itu, aren tumbuh baik di lahan
marginal dan curam sehingga berfungsi sebagai penyangga ckosistem sekaligus tanaman

multiguna dalam mendudung ekowisata berbasis aren (Rahardjo dkk., 2022).

177


https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/MNDBHRU

ﬁnlb Doi. 10.33373/jmb.v9i1.7188

Minda Baharu, Volume 9, No 1 Juli, 2025 P-ISSN 2656-0631; E-ISSN 2614-5944
hitps://www.journal. unrika.ac.id/index.php/MNDBHRU Hal. 171-187

Adanya potensi alami selain aren, memperkuat daya tarik desa sebagai destinasi
ekowisata terpadu, yang menggabungkan wisata berbasis hasil hutan bukan kayu (HHBK)
dengan wisata alam. Hal ini sejalan dengan pandangan Scheyvens (1999) dan Stronza and
Gordillo (2008) bahwa keberhasilan ekowisata sangat ditentukan oleh keterpaduan sumber
daya lokal dengan partisipasi masyarakat. Potensi wisata yang diangkat juga mencerminkan

kombinasi antara konservasi lingkungan, edukasi, dan ekonomi lokal.

Berdasarkan hasil wawancara dan FGD, selain potensi, juga ditemukan beragam
tantangan dan permasalahan pengelolaan ekowisata berbasis aren seperti: aksesibilitas menuju
lokasi produksi aren (pondok pengolahan aren) berupa jalur yang curam dan memerlukan fisik
yang bugar; belum adanya petunjuk atau informasi ke lokasi; minim fasilitas dan alat
pengolahan gula aren; rendahnya kapasitas produksi; terbatasnya modal; minimnya kapasitas
sumberdaya manusia (SDM) pemandu wisata; rendahnya minat generasi muda untuk terlibat

dalam pengelolaan aren; serta belum beragamnya produk olahan gula aren.

Meski terdapat tantangan dan ancaman, hal ini dapat diatasi dengan pembangunan
fasilitas pendukung seperti tangga permanen, papan petunjuk, dan tempat istirahat sepanjang
jalur. Hal ini sejalan dengan saran Adiyoso dan Yuliani (2021) bahwa keberhasilan wisata alam
sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur serta menekankan pentingnya pengelolaan risiko
bencana dan adaptasi berbasis komunitas dalam setiap program pembangunan desa. Sementara
itu, Scheyvens (1999) dan Stronza and Gordillo (2008), menyebutkan bahwa keterbatasan
kapasitas SDM dapat dapat diatasi dengan melakukan pelatihan, fasilitasi, dan pendampingan

kepada masyarakat setempat.
Koordinasi dan Sosialisasi Program

Guna memperluas informasi dan adanya keterlibatan para pihak dalam kegiatan PKM
dengan fokus pengelolaan ekowisata berbasis aren, maka dilakukan koordinasi dan sosialisasi
PKM dengan melibatkan pemerintah desa, kelompok tani aren, pemuda, dan kelompok
perempuan (Figur 3a) serta pihak swasta pengelola Taman Wisata Herbal BungaNcole di
Sibolangit (Figur 3b). Kegiatan koordinasi dan sosialisasi menghasilkan beberapa kesepakatan
diantaranya: akan dilaksanakan pelatihan pengelolaan aren mulai dari hulu sampai hilir kepada

petani aren; adanya kesepakatan peran dan rencana pembentukan kelompok sadar
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wisata (Pokdarwis); pelatihan manajemen wisata bagi Pokdarwis; pemberian bantuan

pengolahan dan wisata gula aren; dan pemberian bantuan alat pembuatan gula semut.

Figur 3. Kegiatan Koordinasi dan Sosialisasi Program PKM

Sesuai dengan hasil koordinasi dan sosialisasi, maka akan dikembangkan wisata alam
berbasis aren dengan model wisata alam berbasis masyarakat (Community-Based
Ecotourism/CBE). Suansri (2003) dan Juliana et al. (2023), menyebutkan bahwa keterlibatan
aktif masyarakat menjadi kunci dalam memastikan keberlanjutan wisata. Adanya keterlibatan
masyarakat akan meningkatkan kepemilikan lokal, distribusi manfaat, dan ketahanan destinasi
bila ditopang institusi desa seperti Pokdarwis sebagai implemntasi konsep CBE. Oleh
karenanya kegiatan koordinasi dan sosialisasi menekankan pada aspek manfaat ekonomi
(pendapatan tambahan), nilai sosial (kebersamaan & kebanggaan identitas), serta komitmen
menjaga lingkungan; keselarasan kepentingan tersebut penting untuk menjaga “license to

operate” destinasi ekowisata (Baloch et al., 2023)
Pelatihan dan Peningkatan Kapasitas

Peningkatan kapasitas masyarakat sebagai subjek merupakan kunci keberhasilan
pengembangan ekowisata berbasis aren di Desa Rumah Sumbul. Literasi pariwisata
menekankan bahwa keberlanjutan destinasi sangat bergantung pada keterlibatan aktif
masyarakat lokal melalui pelatihan dan penguatan kapasitas yang sistematis (Suansri, 2019;
Prihadi et al., 2024). Dalam konteks ini, tiga program pelatihan telah dirancang sebagai strategi
utama, yakni (1) pelatihan pemandu dan manajemen ekowisata, (2) pelatihan digital marketing,

dan (3) pelatihan pengolahan produk aren.

1) Pelatihan pemandu dan manajemen ekowisata
Pelatihan pemandu wisata dengan pendekatan interpretasi (lingkungan, budaya, dan

proses pengolahan gula) memberikan keterampilan komunikasi serta wawasan ekologi kepada
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masyarakat (Gambar 4a). Pelatihan tema ini pentimg karena dapat meningkatkan kualitas
pengalaman wisatawan dan mendorong willingness to pay yang lebih tinggi karena adanya nilai
edukatif dan keautentikan pengalaman (Prihadi dkk., 2024; Susanti dkk., 2022). Selain itu,
penguatan aspek manajemen, seperti penyusunan standar operasional prosedur (SOP)
keselamatan, tata kelola kunjungan, dan sistem tiketasi sederhana, terbukti meningkatkan

profesionalisme layanan serta mendukung keberlanjutan destinasi (Putri dan Nugroho, 2021).

2) Pelatihan digital marketing

Pemasaran digital menjadi kebutuhan mendesak dalam menghadapi kompetisi destinasi
wisata. Studi di Bali (Oka dan Subadra, 2024) menegaskan bahwa digital marketing melalui
media sosial dan platform online travel agent (OTA) mampu memperluas jangkauan pasar desa
wisata. Namun, efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh sikap masyarakat terhadap perubahan,
komitmen pengelola, serta konsistensi dalam membuat konten (Rahmawati dkk., 2023).
Tantangan yang umum dihadapi desa wisata di Indonesia adalah keterbatasan literasi digital
dan sumber daya manusia untuk produksi konten (Handayani dan Fathurrahman, 2022). Oleh
karena itu, pelatihan digital marketing di Desa Rumah Sumbul diarahkan untuk membekali
Pokdarwis dan pemuda desa agar mampu mengelola media sosial, menyusun kalender konten,

serta memantau performa promosi secara mandiri (Figur 4b).

Figur 4. Sesi Kegiatan Pc;,latihan Pemandu dan Manajemen Ekowisata Serta Pemasaran
Digital
3) Pelatihan pengolahan produk aren
Diversifikasi olahan aren, seperti model bentuk gula cetak, gula semut, minuman
fermentasi, dan kuliner berbahan nira telah terbukti meningkatkan nilai tambah ekonomi
sekaligus ketahanan usaha kecil (Mulyaningsih dkk., 2021). Kegiatan pelatihan ini bukan hanya
menguatkan aspek ekonomi, tetapi juga dapat diintegrasikan ke dalam atraksi wisata edukatif

berupa workshop olahan aren, sehingga wisatawan mendapatkan pengalaman langsung
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sekaligus mendukung ekonomi lokal (Pranoto & Nuraeni, 2020). Salah satu pelatihan yang
dilaksanakan yaitu pengolahan dan pengemasan produk kuliner berbahan baku aren dan kelapa
yaitu gula tualah atau dikenal dengan nama GUTUL (Gambar 5). Gutul merupakan produk
olahan gula aren dengan tambahan kelapa muda yang sudah diparut. Kelapa ini dimasukkan
selama proses perebusan aren dan perlu digoyang-goyang agar benar-benar mengeluarkan
minyaknya yang memberi rasa gurih khas. Setelah matang dengan tekstur yang kental, adonan
gula tualah langsung dicetak dalam cetakan bulat. Gula ini dikenali karena rasanya yang manis

berasal dari nira dan gurih dari kelapa, serta teksturnya yang empuk dan kenyal.

Figur 5. Produk Olahan Gula Aren Berupa Gutul

Pengembangan Infrastruktur

Infrastruktur merupakan salah satu komponen kunci dalam pengembangan pariwisata
berkelanjutan, karena menjadi prasyarat bagi kenyamanan pengunjung, kelancaran aktivitas
wisata, serta perlindungan terhadap lingkungan sekitar. Infrastruktur dalam konteks ekowisata
tidak hanya terbatas pada jalan dan fasilitas umum, tetapi juga mencakup sarana edukatif yang
mendukung interaksi wisatawan dengan alam dan budaya lokal (Kiper, 2013). Pengembangan
infrastruktur yang terencana dengan baik dapat meningkatkan daya tarik destinasi,
memperbaiki aksesibilitas, dan sekaligus menjaga carrying capacity lingkungan (Rahmafitria
et al., 2018). Dengan demikian, pembangunan infrastruktur menjadi instrumen strategis untuk
menghubungkan potensi ekologis dan ekonomi desa wisata.

Pada kegiatan pengabdian di Desa Rumah Sumbul, pengembangan infrastruktur
dilakukan melalui beberapa langkah konkret. Pertama, perbaikan jalur tracking menuju pondok
produksi gula aren (Figur 6a). Perbaikan ini penting untuk menjamin keselamatan pengunjung
sekaligus meningkatkan aksesibilitas. Penelitian pariwisata pedesaan menunjukkan bahwa jalur

wisata yang terawat tidak hanya menambah kenyamanan, tetapi juga meningkatkan
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minat kunjungan ulang wisatawan (Marpaung dan Bahri, 2021). Kedua, perbaikan pondok
pengolahan gula aren agar lebih layak sebagai destinasi edukasi (Figur 6b). Pondok produksi
yang representatif akan memperkuat citra desa wisata berbasis aren dan memberikan

pengalaman otentik bagi pengunjung.

Figur 6. Kegiatan Perapihan Tracking dan Pondok Pengolah Aren

Ketiga, pemberian bantuan peralatan pengolahan gula aren seperti wajan perebus, wadah
penyadap, panic, saringan, serta perlengkapan kebersihan (Gambar 7a). Bantuan ini berfungsi
meningkatkan standar mutu produksi sekaligus memperbaiki efisiensi proses, sejalan dengan
rekomendasi penelitian mengenai pentingnya teknologi sederhana dalam menjaga kualitas nira
dan keamanan pangan produk olahan aren (Fadhilah et al., 2022). Keempat, bantuan sarana
pembuatan gula semut sehingga gula memiliki nilai ekonomis lebih tinggi dibandingkan gula
cetak tradisional (Gambar7b). Diversifikasi produk ini terbukti mendukung ketahanan ekonomi
rumah tangga dan menjadi daya tarik tambahan dalam paket wisata edukatif (Mulyaningsih

dkk., 2021).

Figur 7. Penyerahan Alat Pengolahan Gula Aren dan Gula Semut

Secara keseluruhan, pengembangan infrastruktur dalam kegiatan pengabdian ini tidak

hanya memenuhi aspek fisik dan teknis, tetapi juga memperkuat integrasi antara ekonomi
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(produk aren), sosial (edukasi dan partisipasi masyarakat), dan lingkungan (penataan jalur
untuk mengurangi erosi). Dengan dukungan infrastruktur yang memadai, Desa Rumah Sumbul
dapat membangun citra sebagai destinasi ekowisata berbasis aren yang berkelanjutan dan

kompetitif (Wahyuni dkk., 2023).
Implementasi Wisata Edukatif Berbasis Aren

Implementasi wisata edukatif berbasis aren di Desa Rumah Sumbul merupakan tahapan
penting dalam menjadikan potensi lokal sebagai daya tarik wisata yang unik dan berkelanjutan.
Kegiatan ini dirancang tidak hanya untuk memberikan hiburan, tetapi juga pengalaman belajar
yang memadukan ekologi, budaya lokal, dan kesehatan fisik melalui konsep eco-edutourism.
Suansri (2019; Nurhidayah dan Nugroho (2022), menyebutkan bahwa ekowisata berbasis
komunitas harus mampu mengintegrasikan edukasi, rekreasi, dan konservasi untuk
memberikan nilai tambah bagi wisatawan maupun masyarakat lokal

Kegiatan wisata edukatif ini diikuti oleh berbagai pihak seperti aparat desa, masyarakat
Desa Rumah Sumbul, Peajar, Tim PPM USU, mahasiswa MBKM USU, dan mahasiswa yang
sedang KKN di Desa Rumah Sumbul (Gambar 8a). Dalam kegiatan, peserta diajak menyusuri
jalur menuju pondok pengolahan aren, sambil mengamati lingkungan sekitar seperti
pepohonan, sumber mata air dan sungai, serta kebun masyarakat. Aktivitas ini bukan hanya
sekadar tracking, tetapi juga bagian dari interpretasi lingkungan yang memperkuat kesadaran
pengunjung terhadap pentingnya konservasi tanah dan air yang dijaga oleh pohon aren
(Rahardjo dkk., 2022). Pendekatan interpretatif terbukti meningkatkan kepuasan wisatawan
sekaligus mendorong mereka untuk lebih menghargai ekosistem (Susanti dkk., 2022).

Setelah sampai di pondok produksi, wisatawan dapat melihat secara langsung dan belajar
proses penyadapan nira dan pengolahan gula aren, mulai dari perebusan hingga pencetakan.
Kegiatan ini menghadirkan pengalaman otentik yang jarang ditemui dalam pariwisata massal.
Menurut Pranoto dan Nuraeni (2020), atraksi yang menampilkan praktik tradisional lokal
berperan besar dalam meningkatkan daya tarik desa wisata, karena menawarkan edukasi
sekaligus pelestarian budaya. Uniknya, kegiatan ini dipadukan dengan olahraga Hass (sebuah
aktivitas rekreasi yang menggabungkan olahraga ringan dengan interpretasi lingkungan).
Model wisata yang mengintegrasikan kesehatan fisik dan edukasi berbasis alam saat ini menjadi
tren baru pasca pandemi, di mana wisatawan mencari pengalaman yang menyehatkan tubuh

sekaligus menenangkan pikiran. Sebagai tambahan daya tarik, wisatawan diajak untuk
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menikmati air nira segar yang baru disadap dari pohon aren, disajikan bersama ubi rebus gula
aren sebagai hidangan tradisional desa (Figur 8b). Aktivitas kuliner ini tidak hanya
memperkuat identitas lokal, tetapi juga meningkatkan willingness to pay wisatawan karena

adanya pengalaman autentik “mencicipi produk di tempat asalnya” (Mulyaningsih dkk., 2021).

Figur 8. Kegiatan Implementasi Wisata Edukasi Berbasis Aren

Dari sisi daya tarik, kombinasi tracking lingkungan, pengolahan gula aren, olahraga Hass,
dan kuliner lokal (nira segar dan ubi rebus gula aren) memperluas variasi atraksi dalam satu
paket wisata. Diversifikasi atraksi ini terbukti mampu meningkatkan durasi tinggal wisatawan
dan nilai belanja rata-rata per kunjungan (Wahyuni dkk., 2023). Selain itu, melibatkan narasi
budaya dan sejarah menjadikan Desa Rumah Sumbul tidak hanya sebagai destinasi alam, tetapi
juga pusat pembelajaran sosial dan sejarah lokal, yang memperkuat posisinya sebagai desa

wisata berkelanjutan

KESIMPULAN

Pendampingan pengelolaan ekowisata berbasis aren di Desa Rumah Sumbul
menunjukkan bahwa potensi sumber daya lokal dapat dikembangkan menjadi daya tarik wisata
yang berkelanjutan jika dikelola secara partisipatif dan terintegrasi. Melalui pelatihan,
pengembangan infrastruktur, serta pembentukan kelembagaan lokal, masyarakat mampu
meningkatkan kapasitas, diversifikasi produk, dan memperkuat identitas desa sebagai destinasi
ekowisata. Meskipun masih menghadapi tantangan pada aspek infrastruktur, permodalan, dan
partisipasi generasi muda, kegiatan ini membuktikan bahwa ekowisata berbasis komunitas
dapat menjadi sarana peningkatan kesejahteraan, pelestarian lingkungan, serta penguatan nilai

budaya lokal.
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